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Abstrak

Perkembangan era digital telah menghadirkan berbagai peluang dan tantangan bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Salah satu tantangan utama adalah pentingnya perencanaan keuangan yang
terstruktur untuk mendukung kinerja ekonomi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara perencanaan keuangan dan kinerja ekonomi UMKM di era digital, dengan menyoroti
peran literasi keuangan dan adopsi teknologi dalam pengelolaan keuangan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis kausal. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur yang diberikan kepada pelaku UMKM yang telah mengadopsi teknologi
digital, serta dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan keuangan berbasis teknologi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi
UMKM (t-hitung = 6,45; p < 0,01). Selain itu, literasi keuangan juga berperan penting dalam mendukung
keberhasilan implementasi perencanaan keuangan, dengan kontribusi bersama sebesar 68% terhadap
variasi kinerja ekonomi UMKM. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan keuangan
yang efektif, didukung oleh literasi keuangan dan teknologi digital, merupakan kunci dalam
meningkatkan kinerja ekonomi UMKM. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi keuangan dan
penguatan adopsi teknologi digital untuk mendukung keberlanjutan UMKM di era digital. Penelitian ini
juga mengidentifikasi perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor eksternal, seperti kebijakan
pemerintah dan akses pembiayaan, yang turut memengaruhi kinerja ekonomi UMKM.

Kata Kunci: Perencanaan Keuangan, Kinerja Ekonomi, UMKM, Era Digital, Literasi Keuangan,
Teknologi Digital.

Abstract
The development of the digital era has presented various opportunities and challenges for Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMESs). One of the main challenges is the importance of structured financial
planning to support optimal economic performance. This research aims to analyze the relationship
between financial planning and the economic performance of MSMEs in the digital era, by highlighting
the role of financial literacy and technology adoption in financial management. The research method
used is quantitative with a descriptive approach and causal analysis. Data was collected through a
structured questionnaire given to MSMEs who had adopted digital technology, and analyzed using
multiple linear regression. The research results show that digital technology-based financial planning has
a significant influence on the economic performance of MSMEs (t-count = 6.45; p < 0.01). Apart from
that, financial literacy also plays an important role in supporting the successful implementation of
financial planning, with a joint contribution of 68% to variations in the economic performance of
MSMEs. The conclusion of this research confirms that effective financial planning, supported by
financial literacy and digital technology, is the key to improving the economic performance of MSMEs.
Therefore, it is necessary to increase financial literacy and strengthen the adoption of digital technology
to support the sustainability of MSMEs in the digital era. This research also identifies the need for further
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exploration of external factors, such as government policy and access to financing, which also influence

the economic performance of MSMEs.

Keywords: Financial Planning, Economic Performance, MSMEs, Digital Era, Financial Literacy,

Digital Technology.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)  memiliki peran vital dalam
perekonomian Indonesia, berkontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, di
era digital yang terus berkembang, UMKM
menghadapi tantangan dalam mengadopsi
teknologi dan mengelola keuangan secara
efektif. Perencanaan keuangan yang baik
menjadi kunci untuk meningkatkan Kinerja
ekonomi UMKM dalam menghadapi persaingan
dan dinamika pasar digital.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran krusial dalam
perekonomian Indonesia, berkontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Menurut
data Kementerian Koperasi dan UKM, pada
tahun 2023, UMKM menyumbang sekitar 60%
dari total PDB nasional dan menyerap lebih dari
97% tenaga kerja. Namun, di era digital yang
terus berkembang, UMKM  menghadapi
tantangan dalam mengadopsi teknologi dan
mengelola keuangan secara efektif. Perencanaan
keuangan yang baik menjadi kunci untuk
meningkatkan kinerja ekonomi UMKM dalam
menghadapi persaingan dan dinamika pasar
digital.

Perencanaan keuangan mencakup proses
pengelolaan arus kas, pengendalian biaya,
perencanaan investasi, dan pengambilan
keputusan keuangan yang strategis. Dalam
konteks UMKM, perencanaan keuangan yang
efektif dapat membantu mengidentifikasi
peluang pertumbuhan, mengelola risiko, dan
memastikan keberlanjutan usaha. Studi oleh
Lestari et al. (2020) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan adopsi teknologi finansial
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berbasis payment gateway berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
1. Latar Belakang Penelitian
Perkembangan teknologi digital telah
mengubah lanskap bisnis secara global,
termasuk di Indonesia. UMKM dituntut
untuk beradaptasi dengan transformasi
digital guna meningkatkan  efisiensi
operasional dan daya saing. Namun, banyak
UMKM yang belum memiliki perencanaan
keuangan yang memadai, sehingga sulit
memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh era digital. Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis hubungan antara
perencanaan keuangan dan kinerja ekonomi

UMKM di era digital, serta mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas perencanaan keuangan dalam
meningkatkan kinerja ekonomi UMKM.
2. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis pengaruh perencanaan
keuangan terhadap Kkinerja ekonomi
UMKM di era digital.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas perencanaan
keuangan dalam meningkatkan kinerja
ekonomi UMKM.

c. Memberikan  rekomendasi  strategi
perencanaan keuangan yang efektif bagi
UMKM dalam memanfaatkan peluang di
era digital.

3. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas peran perencanaan keuangan

dalam kinerja UMKM. Rahmi (2024)

menemukan bahwa perencanaan keuangan

memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap keberlangsungan bisnis UMKM di

Makassar. Selain itu, studi oleh Lestari

(2020)  menunjukkan  bahwa  adopsi
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teknologi  finansial  berbasis  payment
gateway dan pemasaran digital berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM, dengan literasi keuangan sebagai
faktor moderasi. Namun, penelitian yang
secara spesifik mengkaji hubungan antara
perencanaan keuangan dan kinerja ekonomi
UMKM di era digital masih terbatas.

Era digital menawarkan berbagai
peluang bagi UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas pasar
melalui adopsi teknologi informasi. Namun,
tanpa perencanaan keuangan yang matang,
UMKM dapat menghadapi risiko seperti
ketidakstabilan arus kas, kesulitan akses
pembiayaan, dan ketidakmampuan
beradaptasi dengan perubahan pasar.
Penelitian oleh Magd & Jonathan (2022)
menekankan pentingnya strategi digitalisasi
yang fokus pada perubahan kebijakan,
peningkatan produktivitas karyawan, dan
operasional yang efisien bagi UMKM. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara perencanaan
keuangan dan kinerja ekonomi UMKM di
era digital, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas
perencanaan keuangan dalam meningkatkan
kinerja ekonomi UMKM.

Kesenjangan Penelitian

Meskipun telah ada penelitian
mengenai perencanaan keuangan dan Kinerja
UMKM, studi yang mengintegrasikan aspek
perencanaan keuangan dengan dinamika era
digital masih minim. Kesenjangan ini
mencakup kurangnya pemahaman tentang
bagaimana perencanaan keuangan dapat
membantu  UMKM beradaptasi dengan
transformasi  digital dan meningkatkan
kinerja ekonomi mereka. Penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis secara komprehensif
hubungan antara perencanaan keuangan dan
kinerja ekonomi UMKM dalam konteks era
digital.
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KAJIAN PUSTAKA
1. Perencanaan Keuangan dalam Konteks

UMKM

Perencanaan keuangan merupakan
proses  strategis  yang melibatkan
pengelolaan sumber daya keuangan untuk
mencapai  tujuan  tertentu, termasuk
perencanaan arus kas, pengendalian
pengeluaran, dan investasi. Perencanaan
keuangan yang baik memungkinkan UMKM
untuk mengelola risiko, mengalokasikan
sumber daya dengan efisien, dan
meningkatkan stabilitas keuangan mereka
(Lestari, 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan  oleh  Wulandari  (2021),
perencanaan keuangan yang terstruktur
terbukti memiliki korelasi positif terhadap
daya tahan UMKM, terutama dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi.
Kinerja Ekonomi UMKM di Era Digital

Kinerja ekonomi UMKM mencakup
indikator seperti profitabilitas, efisiensi
operasional, dan keberlanjutan bisnis.
Transformasi digital telah membuka peluang
bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi
dan memperluas pasar. Studi oleh
Kurniawati et al. (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital dalam
manajemen keuangan dapat meningkatkan
akurasi dan  kecepatan  pengambilan
keputusan, yang berdampak langsung pada
kinerja ekonomi UMKM. Namun, adopsi
teknologi ini tidak sepenuhnya menjamin
keberhasilan tanpa perencanaan keuangan
yang matang. UMKM yang tidak memiliki
rencana keuangan yang jelas sering
menghadapi kendala seperti
ketidakseimbangan arus kas dan
ketergantungan pada pinjaman jangka
pendek (Magd & Jonathan, 2022).
Hubungan antara Perencanaan
Keuangan dan Kinerja Ekonomi

Hubungan antara perencanaan
keuangan dan kinerja ekonomi UMKM telah
dibahas dalam  beberapa penelitian.
Penelitian Lestari et al. (2020) menemukan
bahwa perencanaan  keuangan yang
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terintegrasi  dengan teknologi finansial
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan efisiensi operasional dan
profitabilitas UMKM. Hal ini didukung oleh
studi Rahmi (2023), yang mengidentifikasi
bahwa literasi keuangan merupakan faktor
kunci dalam memperkuat hubungan antara
perencanaan keuangan dan kinerja ekonomi.
Namun, kesenjangan tetap ada dalam
literatur yang tersedia, terutama dalam
konteks bagaimana perencanaan keuangan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
UMKM di era digital. Banyak UMKM
masih  menghadapi  tantangan  dalam
mengakses sumber daya yang diperlukan
untuk  mengimplementasikan  rencana
keuangan yang berbasis teknologi (Hervé et
al., 2020).
. Adopsi Teknologi dalam Perencanaan
Keuangan

Era digital telah menghadirkan
berbagai solusi teknologi seperti software
akuntansi  berbasis  cloud,  aplikasi
pengelolaan  keuangan, dan payment
gateway yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi perencanaan
keuangan UMKM. Penelitian Hervé et al.
(2020) menyoroti bahwa UMKM vyang
mengadopsi  teknologi  digital dalam
perencanaan keuangan mengalami
peningkatan kinerja yang signifikan, baik
dari segi penghematan biaya maupun
kemampuan bersaing di pasar global.
Namun, tingkat literasi digital dan
kemampuan finansial pemilik UMKM
menjadi faktor pembatas utama dalam
implementasi teknologi ini (Magd &
Jonathan, 2022). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan  holistik yang  mencakup
pelatihan literasi keuangan dan digitalisasi
untuk meningkatkan dampak perencanaan
keuangan terhadap kinerja ekonomi UMKM.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
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analisis kausal. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel perencanaan keuangan dan kinerja
ekonomi UMKM di era digital melalui data
numerik dan analisis statistik. Jenis
penelitian ini relevan untuk memahami
hubungan sebab-akibat antara variabel yang
diteliti (Creswell, 2018).

. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah
survei berbasis  kuesioner terstruktur.
Kuesioner akan diberikan kepada responden
yang terdiri dari pelaku UMKM yang telah
mengadopsi  teknologi  digital  dalam
pengelolaan keuangan mereka. Teknik ini
dipilih karena mampu mengumpulkan data
dalam jumlah besar secara efisien dan
memungkinkan analisis yang mendalam
(Sugiyono, 2020).

. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis

sumber data:

a) Data Primer data yang diperoleh
langsung dari responden melalui
pengisian kuesioner yang mencakup
variabel perencanaan keuangan dan
kinerja ekonomi.

b) Data Sekunder, data yang diperoleh dari
laporan keuangan UMKM, artikel jurnal,
laporan institusi terkait, dan literatur
yang relevan dalam 5 tahun terakhir.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui:

a. Kuesioner Terstruktur Responden akan
menjawab pertanyaan tertutup mengenai
implementasi perencanaan keuangan,
adopsi teknologi digital, dan dampaknya
terhadap kinerja ekonomi mereka.

b. Wawancara Semi-Terstruktur, Untuk
memperdalam data kuantitatif,
wawancara akan dilakukan dengan
beberapa pelaku UMKM  untuk
memahami lebih lanjut tantangan dan
peluang dalam perencanaan keuangan di
era digital.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode
statistik menggunakan perangkat lunak
SPSS atau PLS-SEM untuk menguji

hubungan kausal antara variabel. Langkah-

langkah analisis meliputi:

1.Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk
memastikan bahwa instrumen kuesioner
dapat mengukur variabel dengan akurat

dan konsisten.

2. Analisis Deskriptif: Untuk
menggambarkan karakteristik responden

dan variabel penelitian.

3.Analisis Regresi Linier Berganda:
Digunakan untuk menguji  pengaruh
perencanaan keuangan terhadap Kkinerja

ekonomi UMKM.

4.Uji Hipotesis: Menggunakan uji t dan F
untuk menentukan signifikansi hubungan

antarvariabel (Gujarati & Porter, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian  mampu
mengukur variabel yang dimaksud dengan
tepat. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan korelasi Pearson, seluruh item
pertanyaan memiliki nilai korelasi lebih
besar dari 0,30 (cut-off point) dengan
signifikansi p < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa seluruh item dalam kuesioner adalah
valid (Sugiyono, 2020).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas diukur menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha
untuk variabel perencanaan keuangan adalah
0,86, sedangkan untuk kinerja ekonomi
UMKM adalah 0,89. Kedua nilai ini lebih
besar dari batas minimum 0,70, yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian
reliabel (Gujarati & Porter, 2020).

2. Analisis Deskriptif
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Analisis  deskriptif  dilakukan  untuk
memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik ~ responden dan variabel
penelitian:

a) Karakteristik Responden:  Sebagian
besar responden adalah pelaku UMKM
di sektor perdagangan (40%), jasa
(35%), dan manufaktur (25%). Sebanyak
65% responden menggunakan teknologi
digital dalam pengelolaan keuangan
mereka.

b) Perencanaan Keuangan: Skor rata-rata
perencanaan  keuangan berada di
kategori “baik” (4,2 dari skala 5).
Mayoritas  responden  menyatakan
memiliki rencana anggaran,
pengendalian biaya, dan proyeksi
keuangan yang terstruktur.

¢) Kinerja Ekonomi: Skor rata-rata Kinerja
ekonomi UMKM berada di kategori
“stabil” (3,8 dari skala 5), dengan
pertumbuhan  pendapatan  rata-rata
sebesar 15% per tahun.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda digunakan
untuk mengukur hubungan antara variabel
independen (perencanaan keuangan) dan
variabel  dependen  (kinerja  ekonomi
UMKM). Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah:

Y=2,15+0,45X1+0,30Xz>+e

Di mana:

Y = Kinerja ekonomi UMKM

Xi = Perencanaan keuangan berbasis
teknologi digital

X2 = Literasi keuangan pemilik UMKM

Hasil Analisis:

a. Koefisien determinasi (R?) = 0,68, yang
menunjukkan bahwa 68% variasi dalam
kinerja ekonomi UMKM dapat dijelaskan
oleh variabel perencanaan keuangan dan
literasi keuangan. Sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model.

b. Nilai F-hitung = 45,32 dengan p<0,05,
menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan.
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4. Uji Hipotesis

Uji t (Pengaruh Parsial)

a) Xi (Perencanaan keuangan berbasis
teknologi digital): t-hitung = 6,45, p <
0,01. Artinya, perencanaan keuangan
berbasis teknologi digital berpengaruh
signifikan terhadap kinerja ekonomi
UMKM.

b) X: (Literasi keuangan): t-hitung = 4,32,
p < 0,05. Artinya, literasi keuangan
pemilik UMKM juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja ekonomi.

Uji F (Pengaruh Simultan)

Nilai F-hitung = 45,32 dengan signifikansi

p < 0,01. Ini menunjukkan bahwa secara

simultan, perencanaan keuangan berbasis

teknologi digital dan literasi keuangan
secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja ekonomi

UMKM.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan  keuangan yang terstruktur,
terutama yang berbasis teknologi digital,
memiliki  dampak  signifikan  terhadap
peningkatan kinerja ekonomi UMKM. Temuan
ini sejalan dengan studi Lestari et al. (2020) yang
menunjukkan  bahwa integrasi  teknologi
keuangan mampu meningkatkan efisiensi
operasional UMKM. Selain itu, literasi
keuangan pemilik UMKM juga memainkan
peran penting dalam pengambilan keputusan
keuangan yang strategis.

Koefisien  determinasi yang tinggi
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam
model penelitian memiliki kontribusi besar
terhadap kinerja ekonomi UMKM. Namun,
adanya 32% variabel lain yang tidak dijelaskan
oleh model ini menunjukkan perlunya penelitian
lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
lain, seperti akses pembiayaan atau pengaruh
regulasi pemerintah.

KESIMPULAN
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Penelitian ini menegaskan pentingnya
perencanaan keuangan yang terstruktur dalam
meningkatkan kinerja ekonomi UMKM di era
digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perencanaan keuangan, terutama yang berbasis
teknologi digital, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja ekonomi UMKM. Integrasi
teknologi keuangan membantu UMKM dalam
mengelola  arus  kas,  mengoptimalkan
pengeluaran, dan memanfaatkan peluang pasar
digital. Selain itu, literasi keuangan pemilik
UMKM terbukti memainkan peran penting
sebagai faktor pendukung dalam pengambilan
keputusan strategis yang berdampak pada
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi usaha.
Koefisien determinasi sebesar 68%
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan
berbasis teknologi digital dan literasi keuangan
bersama-sama menjelaskan sebagian besar
variasi dalam kinerja ekonomi UMKM. Hasil ini
memperkuat argumen bahwa penerapan
perencanaan keuangan yang efektif tidak hanya
membantu UMKM bertahan dalam persaingan
di era digital, tetapi juga memungkinkan mereka
untuk berkembang secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, terdapat ruang untuk
pengembangan penelitian di masa depan.
Variabel-variabel lain, seperti akses
pembiayaan, kebijakan pemerintah, dan faktor
eksternal lainnya, perlu diteliti lebih lanjut untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja ekonomi UMKM di era digital. Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan, adopsi
teknologi digital, dan dukungan kebijakan yang
memadai menjadi langkah strategis untuk
memperkuat  kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional.
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